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ABSTRAK

Dalam kitab figih klasik, pembahasan tentang zakat pada umumnya
menguraikan secara fekstual teoretik, yaitu uraian yang berkaitan hanya dengan
jenis harta benda, syarat-syarat dan siapa yang berhak menerima zakat, namun
perubahan-perubahan sosial yang dihadapi umat Islam pada periode modern telah
mengundang sejumlah masalah yang serius berkaitan dengan hukum Islam. Ini
berarti figih dituntut dinamis, kontekstual dan selalu akomodatif terhadap segala
persoalan tematis yang pada umumnya tidak terlepas dari berbagai aspek
kehidupan yang berdimensi luas, seperti halnya investasi. Investasi adalah harta
yang dimiliki oleh perusahaan atau seseorang yang mempunyai masa manfaat
(umur ekonomis) lebih dari satu tahun dan’ dipergunakan untuk operasi usaha.
Investasi merupakan fenomena yang muncul pada abad modem ini yang
ketentuan hukumnya belum pernah dibahas dalam khasanah figih klasik. Karena
pada zaman dahulu, rumah hanya berfungsi sebagai kebutuhan pokok saja.
Sedangkan sekarang ini, rumah sudah berubah fungsi untuk tujuan komersial.
Dalam penelitian ini, penyusun memilih salah satu tokoh , yaitu Ydsuf al-
Qaradawi sebagai tokoh yang representatif dalam bidang fiqih saat ini terutama
tentang zakat hasil investasi beserta metode penentuan nisdbnya. Yisuf al-
Qaradawi menyebut kegiatan investasi ini dengan istilah “al-Mustagalldt™.

Selanjutnya yang menjadi pokok permdsalahan dalam skripsi ini adalah
bagaimana metode ijtihad Yasuf al-Qaradadwi dalam menentukan nisdb zakat hasil
investasi.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu berusaha menggambarkan
pemikiran Yasuf al-Qarddawi tentang zakat hasil investasi terutama tentang
metode ijtihad dalam menentukan niséb pada zakat hasil investasi, kemudian
penyusun mencoba menganalisis dengan data yang ada. Adapun jenis penelitian
ini bertumpu pada kajian pustaka atau Library Research, yaitu sumber data
diperoleh dari bahan-bahan pustaka terutama karya Yasuf al-Qarddawi, dengan
didukung oleh karya tokoh atau orang lain baik berupa buku, makalah, artikel,
jurnal dan lain-lain yang sesuai dengan penelitian ini. Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan us#l al-figh. ‘

Berangkat dari penelitian ini-dapat diketahui bahwa Yisuf al-Qaradawi
memandang ~ bahwa "investasi termasuk harta “atauw kekayaan yang wajib
dikeluarkan zakatnya, meskipun tidak disebutkan dalam al-Qur’an maupun hadis.
Ketetapan ini didasarkan pada keumuman nas al-Qur’an, yaitu surat at-Taubah
ayat 103 dan surat al-Ma’arij ayat 24. Dalam kedua ayat tersebut disebutkan kata
“Amwdl” yang mengandung arti umum (‘Am). Yisuf al-Qaradawi mendefinisikan
amwdl dengan harta atau kekayaan yang dimiliki seseorang tanpa membedakan
satu kekayaan dengan kekayaan yang lain, termasuk juga investasi. Di samping
itu, investasi juga harus memenuhii beberapa syarat wajib zakat, yaitu milik
penuh, harta yang produktif, cukup nisdb, berlaku satu tahun serta melebihi
kebutuhan pokok.

Kaidah yang digunakan oleh Yuasuf al-Qaradawi dalam memperluas
kategori harta wajib zakat, bersandar pada dalil-dalil umum, di samping
berpegang pada syarat harta wajib zakat serta digiydskan terhadap kekayaan-
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kekayaan yang sudah jelas kezakatannya berdasarkan prinsip adanya kesamaan

‘illat yaitu adanya unsur pertumbuhan dan perkembangan. Adapun ijtthad Yasuf

al-Qarddawi dalam menentukan nisdb zakat hasil investasi termasuk ke dalam

jenis ijtihad intigd’i (ijtihad selektif), yaitu memilih satu pendapat dari berbagai

pendapat terkuat yang t

erdapat pada warisan figih Islam yang penuh dengan fatwa dan keputusan hukum,

dengan menggunakan metode istinbdtu al-hukmi al-giydsi (pengambilan hukum

berdasarkan giyds) di antaranya:

1. Investasi digiydskan kezakatannya terhadap kekayaan-kekayaan lain yang
sudah jelas nasnya berdasarkan prinsip adanya kesamaan ‘illat yaitu adanya
unsur pertumbuhan dan perkembangan.

2. Besar nisdh zakat investasi digiydskan/disamakan dengan nisdh zakal uang
yaitu 85 gram emas, karena ukuran emas menurut Yisuf al-Qarddawi lebih
mudah dilakukan dan emas merupakan satuan harga pada setiap masa. Hal ini
juga sejalan dengan kenyataan bahwa investor (pemilik investasi) memperoleh
laba dalam bentuk uang, maka lebih baik menghitung nisdbnya berdasarkan
uang pula.

3. Kadar zakat investasi kekayaan yang tidak bergerak digiydskan dengan kadar
zakat pertanian yaitu 10% yang diambil dari modal dan seluruh hasil (laba
bruto) bila hasil bersih tidak mungkin diketahui, seperti halnya kebanyakan
gedung atau 5% yang dikenakan atas atas modal dan hasil bersih (netto) setelah
biaya-biaya yang dikeluarkan dapat diketahui sebagaimana di perusahaan-
perusahaan industri besar. Sedangkan untuk kekayaan yang bergerak besar
zakatnya 2,5% yang diambil dari modal dan hasilnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam ajaran Islam, terdapat dua tatanan kehidupan yang harus
dipelihara oleh pemeluknya. Keduanya terhimpun dalam ungkapan hablun min
Alléh wa hablun min an-Nds.! Terjemahan harfiyahnya adalah tali Allah dan
tali manusia. Hubungan itu dilambangkan dengan tali Allah karena ia
menunjukkan ikatan atau hubungan, yang pertama antara manusia dengan
Tuhan dan yang kedua antara manusia dengan sesama manusia. Kedua
hubungan itu harus berjalan secara serentak dan simultan. Kalau dilukiskan,
garis ke atas (vertikal) menunjukkan hubungan manusia yang bersifat langsung
dan tetap dengan Tuhan, kemudian garis mendatar (horizontal) menunjukkan
hubungan manusia dengan manusia lainnya dalam masyarakat, lingkungan dan
dirinya sendiri sélama ia hidup di dunia ini.* Dengan demikian, ajaran Islam
tidak hanya berdimensi transenden tetapi  juga berdimensi sosial
kemasyarakatan.

Dalam konteks figih, hubungan antara -manusia dengan Allah
merupakan manifestasi ketaatan manusia yang berorientasi pada pencapaian
keridhaan dan pahala Allah, yang kemudian dikenal dengan istilah ibadah.
Ibadah ini ada yang langsung berhubungan dengan Allah yang dikenal dengan

istilah ibadah mahdah seperti salat dan puasa, ada juga yang tidak langsung

' Ali Imran (3) : 112.

2 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, cet. ke-1 (Jakarta: Ul
Press, 1988), him. 29.



berhubungan dengan Allah yang disebut dengan istilah ibadah gairu mahdah
seperti zakat.> Kedua konsep ibadah ini menuﬁj ukkan bahwa Islam tidak hanya
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur
hubungan antara manusia dengan sesamanya sebagai makhluk sosial.

Zakat mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, karena ia
mempunyai fungsi ganda, yaitu sebagai ibadah fardiyah (individual) untuk
mengharmoniskan hubungan vertikal dengan Allah, dan sebagai ibadah
mu'amalah ijtimd'iyyah (sosial) dalam rangka menjalin hubungan horizontal
déngan sesama manusia. Jumhur ulama berpendapat, bahwa kedudukan zakat
di antara lima rukun Islam yang lain adalah sebagai barometer dan indikator
atas bukti keselarasan hubungan vertikal dan hubungan horizontal tersebut
dan sebagai bukti atas keimanan dan kelslaman seseorang.” Di samping itu,
dengan zakat hendak digambarkan citra Islam dalam mewujudkan cita-cita
kemasyarakatan Islam yang sering disebut dengan baldatun tayyibatun wa
rabbun gafir.’

Karena mempunyai peranan yang strategis itulah, agama Islam
kemudian menempatkan zakat sebagai salah satu dari rukun Islam sehingga
menjadi suatu_kewajiban yang harus dilaksgnakan oleh sétiap muslim yang
memiliki harta kekayaan berlebih. Dalam agpek yang lain, zakat merupakan

pilar yang sangat menentukan dalam membangun perekonomian Islam.

3 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1954),
him. 5.

4 Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, cet. ke-1 (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1998), him. 67.

S Saba (34) : 15.



Dalam al-Quran tentang zakat hanya menjelaskan perintah untuk
mengeluarkannya tanpa penjelasan secara rinci. Sedang Nabi memberi
penjelasan dalam pengelompokkan barang zakat kepada binatang yang
berkaki empat, bahan makanan pokok, emas, perak, dan harta perniagaan atau
perdagangan dalam jumlah yang untuk ukiiran pada masa itu sudah dapat
dikatakan berlebihan.®

Menurut konsepsi figih zakat, rumusan mengenai zakat adalah hasil
ijtihad manusia. Di dalam al-Qur'an disebutkan pokok-pokoknya saja yang
kemudian dijelaskan dengan hadis Nabi. Penjabaran tentang hal tersebut
tercantum dalam kitab-kitab figih lama, tetapi tampaknya sudah kurang sesuai
lagi dengan keadaan sekarang. Rumusan figih zakat yang diajarkan pada
lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia hampir seluruhnya hasil
ijtihad para ahli beberapa abad yang lalu, :yang dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi pada masa itu. Rumusan tersebut banyak yang sudah kurang sesuai
lagi jika dipergunakan untuk mengatur zakat dalam masyarakat modern
sekarang ini.”

Permasalahan yang muncul saat ini tidak sama seperti pada zaman
dahulu, lebih-lebih terkait 'dengan perkembangan ekonomi rakyat Indonesia
yang sudah terlibat dengan pola dan cara perekonomian dunia abad ini yang
memungkinkan timbulnya wujud-wujud baru dari harta benda dan cara-cara

baru dari perkembangan dan perolehan harta benda.’

® Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam, cet. ke-3
(Bandung: al-Ma'arif, 1986), him. 110.

7 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi..., hlm. 54.
8 Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1994), him. 238.



Perkembangan ekonomi modem yang melaju demikian pesat
melahirkan sebuah tantangan tersendiri bagi para ulama untuk memberikan
keputusan hukum terhadap persoalan-persoalan yang muncul, bagaikan jamur
di musim hujan. Salah satu persoalan tersebut adalah permasalahan investési,
yang merupakan kekayaan yang mengalami pertumbuhan dan memberikan
penghasilan dan lapangan usaha kepada pemiliknya, dengan menyewakan
materinya itu «tau menjual hasil produksinya.

Pada akhir tahun lima puluhan, Yasuf al-Qarddawi menulis sebuah
karya tentaﬂg zakat yang di dalamnya membahas juga tentang zakat investasi,
yang diberi judul dengan Figh az-Zakdh. Buku dengan jumlah halaman 1226
itu terbagi dalam dua jilid dan diterbitkan pertamakali pada tahun 1969.
Menurut penulisnya, karya tersebut disusun dehgan background keprihatinan
terhadap kurang mengemukanya konsep Islam tentang ekonomi. Yisuf al-
Qaradawi melihat sikap para sarjana Barat bersikap dingin terhadap konsep
Islam tersebut, akibat ketidaktahuan mereka.

Di samping itu, penulisan tesebut jugé dilatarbelakangi oleh belum
adanya penulisan tentang zakat secara komprehensif, baik di negara Arab
maupuﬁ di negara-negara Islam lainnya.’

Persoalan zakat menduduki tempat yang tinggi dalam karya-karya
Islam sehingga ia juga dibicarakan dalam buku-buku hadis, buku-buku tafsir,

dan tentu saja buku-buku figih. Namun, hal ini menyebabkan tidak

® Yisuf al-Qaradawi, Ddru al-Qiydm wa al-Akhldk fi al-Iqtiséd al-Isldmi (Norma dan
Etika Ekonomi Islam), alih bahasa Zainal Arifin dan Dahlia Husen (Jakarta: Gema Insani Press,
1997), him. 19.



terdapatnya buku-buku yang khusus tentang zakat. Oleh karena itu, menurut
Yiasuf al-Qaradawi, sekalipun bahan tentang zakat relatif banyak, bukan
berarti pembahasan tentang zakat sudah cukup bahkan semakin penting untuk
dibahas."

Dengan pertimbangan bahwa zaman sekarang sudah jauh berbeda
dengan zaman pada imam mazhab dan bahwa situasi dan kondisi di setiap
zaman berpengaruh terhadap pemikiran para ahlinya, maka pada masa kini
mutlak untuk dapat dipakai pengaturan kehidupan manusia sekarang."!

Oleh karena itulah, kajian mengenai zakat terutama mengenangi zakat
investasi yang relatif masih baru tidak saja menarik, tetapi juga menjadi
penting, karena menurut hemat penyusun, percepatan perubahan pada masa
sekarang ini, hampir mendekati dalam hi;tungan detik. Tidak lagi dalam
hitungan jam, hari, bulan ataupun dalam hitungan tahun.

Dalam karyanya, Yasuf al-Qarddawi mengemukakan bebagai
persoalannya, secara panjang lebar, dengan mengemukakan juga pendapat
para ulama dari berbagai mazhab. Setelah rgengemukakan berbagai persoalan
zakat, Yisif al-Qarddawi menutup tulisanﬁya dengan mengemukakan soal
zakat dari lima ‘sudut: ekonomi, keuangan; sosial, politik, kenegaraan,
pembinaan akhlak, serta sudut keagamaan.

Adapun yang menjadi alasan penyusun memilih karya Yasuf al-
Qaradawi, karena menurut anggapan per&u-sun bahwa tokoh tersebut cukup

representatif dalam membahas masalah zakat, khususnya zakat investasi.

1 visuf al-Qaradawi, Figh az-Zakdh; Dirdsah Mugdranah li Ahkdmihd wa Falsafatihd fi
Dau'i al-Qur'dn wa as-Sunnah, cet. ke-6 (Beirut: Mu'assasah ar-Risélah, 1981), I 7-9.

" Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar ..., him, 113.



Yiisuf -al-Qarddawi dalam hal ini tidak hanya mengkomparasikan dari
beberapa pendapat ulama, namun mencoba untuk mentarjih pendapat-
pendapat tersebut serta mengadakan penelitian terhadap dalil yang digunakan
oleh masing-masing ulama untuk menguatkan pendapat, sehingga tampak dari
beberapa pendapat tersebut mana yang lebih kuat untuk diikuti.

Sebagai tokoh yang hidup di akhir abad ke dua puluh, Ydsuf al-
Qaradawi adalah sosok pemikir yang mempunyai integritas keilmuan di segala
bidang, khususnya bidang hukum Islam yang banyak dijadikan rujukan oleh
kalangan akademisi maupun masyarakat umum. Dalam masalah ijtihad adalah
fardu kifdyah bagi sekelompok umat dan fardu ‘ain bagi orang yang merasa
dirinya mampu berijtihad. Hal-hal tesebut mendorong penyusun untuk
mengangkat pemikiran Yasuf al-Qarddawi sebagai tokoh yang menarik untuk
dikaji dalam penelitian ini ke dalam format skripsi. Adapun pemikiran Yasuf
al-Qaradawi yang dipilih adalah berkenaan dengan metode penentuan nisdb
zakat pada zakat hasil investasi, yang dibatasi pada batasan investasi gedung

dan pabrik.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok masalah dalam skripsi ini adalah: bagaimana metode ijtihad

Yisuf al-Qaraddawi dalam menentukan nisdh pada zakat hasil investasi ?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: untuk mendeskripsikan metode
ijtihad Yasuf al-Qarddidwi dalam menentukan nisdh pada zakat hasil
investasi
2. Sedangkan kegunaannya adalah:
a. Secara teoritis, memberikan pemaliéman dan pengetahuan tentang
| nisdb pada zakat hasil investasi
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah
keilmuan secara umum, dan disiplin ilmu syari’ah, khususnya dalam

bidang mu’amalah.

D. Telaah Pustaka

Studi tentang zakat telah banyak dilakukan. Literatur yang membahas
zakat dan berbagai permasalahannya banyak ditemukan, baik yang berbahasa
Arab maupun Indonesia. Namun sebagian besar meﬁbahas permasalahan zakat
hanya pada dataran ketentuan-ketentuan normatif yang telah ditetapkan dalam
al-Qur'an maupun hadis yang masih bersifat umum, masih sedikit literatur yang
membahas zakat' sampai pada dataran ‘yang lebih detail dan menyeluruh
mengenai zakat investasi.

.Penelitian berupa skripsi yang membahas pandangan Ydsuf al-
Qarﬁ(_iﬁw:i -tentang zakat investasi khususnya tentang metode penentuan
nisdbnya sejauh ini belum penyusun dapatkan, hanya ada beberapa skripsi

yang sedikit bersinggungan, diantaranya: Skripsi Ahmad Sunairi, yang berjudul



“Studi Atas Pemikiran Yisuf al-Qardddwi Tentang Konsep ljtihad dan
Relevansinya Dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam » 12 Skripsi ini
menjelaskan tentang pemahaman yang intensif, menyeluruh, padu, serta utuh,
tentang tema >entral. pemikiran Yusuf al-Qardddwi mengenai konsep ijtihad
kaitannya dengan upaya pembaharuan pemikiran hukum Islam. Sedangkan
skripsi Abdul Haris, yang berjudul “Analisis f‘erhadap Pandangan Yisuf al-
Qarddawi  tentang  Haul Dalam Zakat Pendapatan”.”  Skripsi ini
mengungkapkan secara urgensi tentang keberadaa;l konsep haul dalam zakat
pendapatan dan menjelaskan pokok-pokok pikiran Yasuf al-Qarddawi dalam
kaitannya dengan masalah Aau/ dalam zakat pendapatan.

Disamping itu penyusun berusaha menelaah beberapa kitab
diantaranya al-Figh al-Islam wa 'Adillatubii karya Wahbah az-Zuhaili, Al-
ljtihdd al-Mu'dsir Baina al-Inzibat wa al-Infirat karya Yiisuf al-Qaradawi, dan
buku-buku lain yang berkaitan déngan masalah tersebut.

Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-Figh al-Islam wa 'Adillatuhi,
mengatakan bahwa investasi gedung dan pabrik wajib dikeluarkan zakatnya
karena .adanya. sifat (‘illaf) yang.sama dengan harta yang wajib dizakati

lainnya, yaitu adanya pertumbuhan dan pertambahan pada harta tersebut.'

12 Ahmad Sunairi, “Studi Atas Pemikiran Yasaf Al-Qarddawi Tentang Konsep Ijtihad
dan Relevansinya Dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).

1 Abdul Haris, “Analisis Terhadap Pandangan Y0sdf Al-Qaradawi tentang Haul Dalam
Zakat Pendapatan™, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta
(1998).

"% Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Isldm wa 'Adillatuhu (Damaskus: Daar al-Fikr, 1997),
11: 864.



Sedangkan Abdul Manan men);atalcan dalam Teori dan Praktek
Ekonomi Islam bahwa fungsi rumah pada masa sekarang ini tidaklah
sesederhana masa dahulu yang hanya digunakan untuk tempat tinggal semata.
Namun, sekarang ini sudah dimanfaatkan untuk tujuan komersial yang
menghasilkan keuntungan lebih besar dari pada tanah. Begitu juga dengan
mesin industri dipandang tidak sama dengan alat-alat dahulu yang masih
bersifat primitif. Pabrik-pabrik modern menganggap mesin-mesin ini sebagai
‘modal yang berkembang. Dengan adanya perkembangan dan pertumbuhan
pada harta ini maka diwajibkan zakat atasnya.' )

Sementara Sjechul Hadi Permono menjelaskan dalam bukunya yang
berjudul Sumber-sumber Penggalian Zakat, bahwasanya gedung yang
disewakan dan investasi pabrik termasuk jenis harta benda yang belum ada
pada masa Rasulullah dan masa sesudahnya. Akan tetapi jenis harta benda ini
tercakup dalam keumuman nas al-Qur'an padé surat at-Taubah ayat 103. Ia
juga menganggap gedung yang disewakan dan investasi pabrik mengandung
'illat an-Nama' (pertumbuhan) dan istinma’ (dapat dikembangkan).'®

Didin Hafiduddin menganalogikan zakat investasi pada buku Zakat
dalam- Perckonomian ‘Modern® dengan 'zakat perdagangan, karena kegiatan
menyewakan gedung, alat transportasi dan lain-lain merupakan kegiatan yang

bertujuan mencari keuntungan (komersil) 7

15 Abdul Manan, Teori dan Prakiek Ekonomi Islam alih bahasa Nastangin (Yogyakarta:
Dana Bakti Wakaf, 1997), hlm. 261-262.

16 Sjechul Hadi Permono, Sumber-sumber Penggalian Zakat (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1992), him. 127.

17 Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 118,



Menurut Iwan Triyuwono dalam bukunya Organisasi dan Akuntasi
Syari'ah menyatakan bahwa kekayaan yang diperoleh dari bisnis atau investasi
dikenakan wajib zakat yang dibayarkan oleh perusahaan atas pemiliknya
(pemegang saham) dalam setiap tahun atas nama pemiliknya.18

Menyinggung masalah ijtihad Yasuf al-Qaradawi, dalam karyanya al-
Ijtihdd al-Mu'dsir Baina al-Inzibat wa al-Infirat, mengungkapkan bahwa
berijtihad hukum Islam seharusnya bersikap moderat. Yakni menggabungkan
antara tuntutan nas dan tujuan-tujuan syari'at dan mempertentangkan antara
yang bersifat kulli (global) dengan yang juz'i (parsial), di samping selalu
memperhatikan kemaslahatan manusia. Dengan syarat tidak bertentangan
dengan nas yang benar, jelas indikasi hukumnya dan tidak bertentangan dengan
kaidah hukum Islam yang telah disepakati oleh ulama. Orientasi ini
menggabungkan kejelasan hukum Islam dengan tuntutan zaman modern."”

Sedangkan ulama Zahiriyyah sepc;rti [bnu Hazm menyatakan dalam
kitabnya al-Muhalld bahwa investasi gedung dan pabrik bukan termasuk
sumber zakat oleh karena zakat tidak wajib atas harta-harta tersebut. Pendapat
ini didasarkan hadis Rasulullah yang telah menjelaskan secara rinci sumber-
sumber yang wajib dizakati.?’

Dari pemaparan hasil telaah pustaka di atas, kiranya dapat dijelaskan

bahwa zakat investasi seperti investasi gedung dan pabrik merupakan hasil

1 fwan Triyuwono, Organisasi dan Akuntansi Syari‘ah, cet. ke-1 (Yogyakarta: LkiS,
2000), him. 26,

9 visf al-Qaradawi, al-Ijtihdd al-Mu'dsir baina al-Inzibat wa al-Infirgt, alih bahasa
Abu Barzani, cet ke-2 (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. 130.

 Ibnu Hazm, al-Muhalld (Mekkah: Maktabah Tijaiyyah, t..), IV: 23.
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eksploitasi yang merupakan kekayaan yang wajib dizakati, dikenakan bukan
karena diperdagangkan tetapi karena mengalami pertumbuhan yang
memberikan penghasilan dan lapangan usaha kepada pemiliknya, dengan

menyewakan materinya itu atau menjual hasil produksinya,

. Kerangka Teoretik

Terhadap aspek-aspek mu'amalah, Islam memberikan serangkaian
aturan-aturan normatif, begitu pula dengan pemilikan harta kekayaan, pada
batasan-batasan tertentu Islam mewajibkan umaitnya untuk mengeluarkan
zakat. Alasan yang dikemukakan oleh al-Qur'an adalah rasional, yaitu bahwa
sebenarnya orang lain ikut serta menyumbangkan sesuatu secara langsung atau
tidak langsung dalam pembentukan kekayaan itu, yang kebetulan dimiliki oleh
seseorang. Dalam masalah zakat kekayaan, secara implisit telah disinggung
dalam al-Qur'an:

2 Gay S e oS Ui Al Laa g aiann Le Cilysla e | gl | gial 0dll g

Ayat tersebut dapat dipahami sebagai sﬁatu panggilan kepada orang
yang beriman di setiap zaman dan setiap generasi untuk menafkahkan sebagian
dari harta yany telah mercka peroleh dan usaha mereka sebagai tanda syukur
atas nikmat yang telah dikaruniakan kepada manusia.

Dari-ayat tersebut mencakup semua harta yang dikenal pada masa
Nabi dan pada masa yang akan datang, maka ayat itu bersifat universal tidak
lepas dari harta yang dimiliki di zaman manapun dan nas itu mewajibkan zakat

atas harta yang dimiliki. Hukum Islam memzindang harta mempunyai nilai

! Al-Bagarah (2) : 267.
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yang sangat strategis, karena harta merupakan alat dan sarana untuk
memperoleh berbagai manfaat dan mencgpai kesejahteraan hidup manusia
sepanjang waktu. Sedangkan gqiyds atau anzilogi untuk mewajibkan zakat pada
harta atau kekayaan yang belum ada ketentuannya didasarkan pada ayat yang
mempunyai ‘iilat yang sama sebagai kaidah: 2 lec 513 s g 4ile pa gy aSal ]

Oleh karena itu, ayat-ayat al-Qur'an mengenai sumber-sumber zakat
yang sudah ada harus ditafsirkan secara jelas sehingga jenis kekayaan baru
dapat terjangkau dalam keumuman ayat tersebut yang satu sama lain dapat
digiydskan pada zakat kekayaan yang telah ada pada masa Rasulullah.

Zakat adalah ibadah mdliyah ijtimd'iyyah (ibadah yang berkaitan
dengan ekonomi keuangan dan masyarakat). Pada masa silam harta yang wajib
dizakatkan terbatas pada hewan ternak, flasilA pertanian, barang tannbaﬁg,
perniagaan, dan buah-buahan. Tapi di abad modem seperti sekarang harta
kekayaan tidak terbatas pada hal-hal yang disebut itu, melainkan mencakup
investasi, seperti investasi gedung dan investasi pabrik.” Semua itu termasuk
komponen yang wajib dikeluarkan zakatnya, karena investasi merupakan
kekayaan yang mengalami pertumbuhan.

Dari beberapa metode ijtihad, tampiiknya giyds mempunyal peranan
yang sangat penting untuk membantu pemecahan masalah tersebut.>* Menurut

jumhur ulama, giyds (analogi) adalah salah satu dasar syari'at yang diturunkan

2 Asjmunni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figih, cel. ke-1 (Jakarta; Bulan Bintang, 1976),
him. 71. .

B Nashrudin Baidan, Tafsir Maudi'i Solusi Qur'dni Atas Masalah Sosial Kontemporer,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 148,

24 Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar..., him. 66.
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Allah dengan benar dan adil, juga membedakan dua hal yang serupa dan juga
perlu menyamakan dua hal yang berbec.la,25 Sedangkan mengenai kehujjahan
giyds, jumhur ulama berpendapat bahwa giyds adalah hujjah .syar'iyybh
mengenai tindakan-tindakan manusia, dan giyds menempati urutan keempat
diantara hujjah syar'iyyah yang ada. Karenanya para jumhur ulama disebut
sebagai mushit al-Qiyds (yang menetapkar;-iqués), lain halnya dengan mazhab
Nizdmiyah (Zahiriyah), juga sebagian kelompok syi'ah yang menolak giyds
sebagai hujjah. Karena itu diklaim sebagai golongan yang meniadakan giyds
atau nufatul giyds.*®
" Mukhtar Yahya dan Fathurrahman mengatakan ada beberapa rukun
qiyds, di antaranya:
1. Asal (pokok) yaitu peristiwa yang sudah ada nasnya yang dijadikan tempat
mengqiydskan.
2. I'ar'u (cabang) yaitu peristiwa yang tidak ada nasnya dan peristiwa itu yaﬁg
dikehendaki untuk disamakan hukumnya dengan asal.
3. Hukum asal, yaitu hukum syara' yang ditetapkan oleh suatu nas yang
dikehendaki untuk menetapkan-hukum pada cabangnya.
4. ‘lllat, yaitu suatu sifat yang terdapat pada peristiwa asal, karena ada sifat itu
peristiwa asal mempunyai hukum dan oleh kicarena sifat itu mempunyai sifat

yang sama, maka disamakan hukum cabang dengan hukum asal.?’

¥ vasof al-Qaradawi, Kiat Mengentaskan Kemiskinan, Syafril (pent.) (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), him. 88.

 Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar..., him. 69.
* Ibid,, him. 78-79.



14

Menggunakan giyds sebagai dalil syar'i harus memenuhi syarat
rukunnya, agar dapat menemukan hukum jtihddi yang akurat dan
proporsional. Dalam pemakaian giyds, adanya persamaan ‘illar hukum (alasan
yang menyebabkan adanya hukum) harus benar-benar ada, baik pada masalah
pokok yang sudah ada ketetapan hukumnya berdasarkan al-Qur'an dan al-
Hadis, maupun pada masalah cabang yang mau dicari hukumnya, sebab ‘illat
hukum itu merupakan landasan qiyds.28

'illat yang menjadi dasar penetapah hukum haruslah merupakan sifat .
yang tetap yang dapat diterapkan kepada semua kasus, 'illat harus jelas,
mempunyai sifat yang patut (munasib) dengan nas dan harus sifat yang tidak
terbatas pada kasus asal saja.®® Untuk mengetahui adanya illat suatu hukum,
melalui nas, ijma’, dan dengan cara as-Sabr wa at-Tagsim.

Di sini 'illat juga harus ada sebab, ‘illat mempunyai peran yang sangat
besar dalam penetapan hukum. Dengan kata lain, di mana ada ‘il/at, di situ ada
hukum, dan apabila 'illat tidak ada, maka di situ ﬁukumpun tidak ada.

Syarat yang harus dipenuhi oleh far'u (kasus cabang baru) yaitu
ketentuan hukumnya belum diketahui menurut nas atau ijma’, 'illat qiyds harus

dapat diterapkan kepada far'z dengan cara yang sama seperti kasus asal dan

* Masfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari'ah (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1998), him.
79-81.

. » Abdul Wahab Khalaf, ‘limu Usul al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1398 H/1978 M),
him. 68-70. ‘

3 1bid , hlm. 75-77.
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penerapan giyds kepada kasus baru mengakibatkan terjadinya perubahan pada

31
ketentuan nas.

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (library
research), yang obyek penelitiannya adalah pemikiran tokoh, yaitu
pemikiran Yisuf al-Qardddwi dalam menentukan nisdb pada zakat hasil
investasi.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitiannya adalah deskriptif, yaitu memaparkan tinjauan
umum zakat investasi dan metode penentuan nisdb pada zakat hasil
investasi. Kemudian dilakukan analisis terhadap pandangan Yasuf al-
Qardddwl dalam menentukan nisdb pada zakat hasil investasi tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini penelitian pustaka (library research), maka
penelitian ini didasarkan atas studi kepustakaan. Adapun data kepustakaan
~ yang bersifat primer adalah: figh az-Zak;ih karangan Yasuf al-Qaradawi.
Selain ' data primer juga didukung dengam literatur lain sebagai data

sekunder.

3 Muhammad Abu Zahrah, Usit/ al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), him. 235-
236.
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5. Analisis Data
Dalam menganalisis data pada penelitian ini menggunakan cara
berpikir induktif, yaitu bertolak dari percikan pemikiran Yisuf al-
Qarddawi yang tersebar mengenai zakat hasil investasi terutama yang
berkenaan dengan metode penentuan nisdbnya untuk kemudian diambil
suatu konklusi dari pemikiran Yisuf al-Qarddawi yang berkenaan dengan
vni.'s'db zakat hasil investasi yang bersifat menyeluruh dan menjadi prinsip
umum.
6. Pendekatan
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan usal al-figh, yaitu pendekatan masalah yang didasarkan pada
pengetahuan tentang berbagai kaidah::dan bahasan yang menjadi sarana
untuk mengambil hukum-hukum syara';,'mengenai perbuatan manusia dari

dalil-dalilnya yang terinci.*>

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, penyusun bagi
menjadi lima bab dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab. Sistematika tersebut
adalah:
Bab pertama, berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
untuk menjelaskan faktor-faktor yang menja{di dasar atau mendukung
timbulnya masalah yang diteliti dan memperjelas alasan-alasan yang menjadi

masalah tersebut dipandang menarik dan penting untuk diteliti. Pokok masalah

*2 Abdul Wahab Khalaf, Hlmu Usul..., hlm. 2.
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yang dirumuskan secara spesifik tentang ruang lingkup masalah yang diteliti.
Tujuan dan kegunaan agar memiliki arah yang jelas. Telaah pustaka,
menerangkan bahwa masalah yang diteliti unik dan menarik untuk diteliti
kembali dalam nuansa yang berbeda. Kerangka teoretik, sebagai landasan,
cara pandang dan pemandu dalam penelitian. Metode penelitian, sebagai
langkah-langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan data dan menganalisa
data. Sistematika pembahasan, untuk menerangkan alur pembahasan yang
diteliti.

Bab kedua, pembahasan lebih difokuskan pada sketsa biografi Yasuf
al-Qaradawi dan ijtihadnya. Untuk mengetahui biografi Yasuf al-Qaradawi
lebih jelas diterangkan riwayat hidup, pendidikan dan karir, pemikiran dan
pemahaman keagamaan, dan karya-karyanya. Signifikansi dari pemaparan
biografi ini adalah untuk mengetahui siapa dan bagaimana Y Gsuf al-Qaradawi.
Selanjutnya, penyusun berusaha menguraikan ijtihad yang digunakan Yasuf
al-Qaradawi, sebagai pijakan untuk menganalisis pemikiran Ydsuf al-
Qaradawi.

Bab ketiga, mencoba mengeksplorasi tentang zakat investasi yang
meliputi: "pengertian zakat investasi, pembagian “investasi, dan investasi
sebagai-obyek zakat serta nisdb, haul dan-kadar zakat hasil investasi. Hal ini
dilakukan ‘untuk ‘memberikan gambaran umum seputar investasi dan zakat
investasi serta nisdb zakat hasil investasi. Kemudian pada bagian kedua
mencoba mengetengahkan tentang metode ijtihad Yisuf al-Qarddawi dalam
.menentukan nisdb pada zakat hasil investasi, yang meliputi pengertian,

otoritas dan ruang lingkup serta macam ijtihad dan dipungkasi dengan metode
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penentuan nisdb pada zakat hasil investasi yang dilakukan oleh Yfsuf al-
Qaradawi. Signifikansi pembahasan padé‘lbagian ini adalah untuk memperoleh
kejelasan tentang metode ijtihad yang .digunakan oleh Yiisuf al-Qaradawi
berkenaan dengan penentuan nisdb pada zakat hasil investasi.

Bab keempat, Merupakan pokok kajian yang di dalamnya dilakukan
analisis terhadap pemikiran Yasuf al-Qarddawi tentang metode penentuan
nisdb pada zakat hasil investasi. Penyusun berusaha melakukan analisis
terhadap pandangan Yisuf al-Qarddawi mengenai metode penentuan nisdb
pada zakat hasil investasi melalui dalil dan istidldl yang digunakan, juga
dengan menganalisis metode ijtihadnya. ,.Dari analisis terhadap kedua hal
tersebut diharapkan dapat diketahui pemikiran Yasuf al-Qaraddawi berkenaan
dengan penentuan nisdb pada zakat hasil investasi.

Sebagai penutup, dalam bab kelima dikemukakan kesimpulan dari
hasil analisis terhadap pemikiran Yisuf al-Qarddédwi berkenaan dengan
penentuan nisdb pada zakat hasil investasi dan dilengkapi dengan saran yang

merupakan harapan-harapan penyusun.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang diuraikan di muka, maka penyusun

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
Kaidah yang digunakan oleh Yisuf al-Qarddawi dalam memperluas kategon
harta wajib zakat, bersandar pada dalil-dalil umum, di samping berpegang
pada syarat harta wajib zakat serta digiydskan terhadap kekayaan-kekayaan
yang sudah jelas kezakatannya berdasarkan prinsip adanya kesamaan ‘illat
yaitu adanya unsur pertumbuhan dan perkembangan. Adapun ijtihad Yasuf al-
.Qar;‘l’c_lﬁwi dalam menentukan nisab zakat hasil investasi termasuk ke dg]am
jenis ijtihad infigd’i (ijtihad selektif), yaitu memilih satu pendapat dari
berbagai pendapat terkuat yang terdapat pada warisan figih Islam yang penuh
dengan fatwa dan keputusan hukum, dengan menggunakan metode istinbdiu
al-hukmi al-qiydsi (pengambilan hukum berdasarkan giyds) di antaranya:

1. Investasi diqiyaskan kezakatannya terhadap kekayaan-kekayaan lain sudah
jelas nasnya berdasarkan prinsip adanya kesamaan illat yaitu adanya unsur
pertumbuhan dan perkembangan

2. Besar niséb zakat investasi di giyds kan/dianalogikan dengan nisdb zakat
uang yaitu 85 gram emas, karena ukuran emas menurut Ydsuf al-Qaradawi
lebih mudah dilakukan dan emas merupakan satuan harga pada setiap masa.

Hal ini juga sejalan dengan kenyataan bahwa investor (pemilik investasi)

89
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memperoleh laba dalam bentuk uang, maka lebih baik menghitung nisdbnya
berdasarkan uang pula.

3. Kadar zakat investasi kekayaan yang tidak bergerak digiydskan dengan
kadar zakat pertanian yaitu 10% yang diambil dari modal dan seluruh hasil
(laba bruto) bila hasil bersih tidak mungkin diketahui, seperti halnya
kebanyakén gedung atau 5% yang dikenakan atas atas modal dan hasil
bersih (nctto) setelah biaya-biaya yang dikeluarkan dapat diketahui
sebagaimana di perusahaan-perusahaan industri besar. Sedangkan untuk
kekayaan yang bergerak besar zakatnya 2,5% yang diambil dari modal dan

hasilnya.

B. Saran-saran
Sebelum menutup penyusunan skripsi ini, perkenankan penyusun
memberi saran-saran, dengan harapan semoga dapat bermanfaat khususnya
bagi penyusun dan umumnya bagi pembaca:

1. Agar dalam memahami suatu nas, tidak sebatas secara tekstual, namun
juga harus - melihat dan =memperhatikan - maksud dan makna yang
terkandung dalam nas tersebut (magdsid asy-Syari‘ah), sehingga dapat
dicapai pemahaman yang mendekati ~kesempurnaan sesuai yang
dikehendaki syar’i.

2. Dalam melihat pandangan atau pemikiran seseorang hendaknya
diperhatikan latar belakang, sosio-kultural serta masa dimana seseorang

tersebut hidup. Karena hal itu akan membawa pengaruh bagi pemikiran
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seseorang dalam berijtihad, sehingga akaﬁ terhindar dari sifat fanatisme
dan taklid.

. Ba'gi para mujtahid, hendaknya dalam berijtihad memperhatikan metode-
metode istinbat yang lain, disamping berpegang teguh pada nas, sehingga
diharapkan dapat menghasilkan ketetapan hukum yang tidak kaku. Hukum
akan selalu seiring dengan perubahan @m, tempat dan keadaan. Hal
inilah yang menuntut para sarjana muslim mengadakan pembaharuan-
pembaharuan terhadap ketetapan hukum yang sudah tidak relevan atau
permasalahan yang belum ditetapkan status hukumnya.

. Dalam memahami figh zakat mutakhir dengan mengemukakan ijtihad para
ulama mutakhir mengenai zakat, perlu dipahami oleh pard pengurus zakat
khususnya lembaga-lembaganya u;}tuk memberikan pedoman kaidah
perluasan terhadap harta yang wajib dizakati, sekalipun tidak ada nas yang

pasti dalam syari’ah, tetapi berpedoman pada dalil yang umum.
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